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ABSTRAK

Sinar. Hubungan bimbingan belajar dengan prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMA Negeri 5 Parepare.
(dibimbing oleh Abdullah Thahir danWahyu Hidayat)

Bimbingan belajar adalahsuatu proses pemberian bantuan dari guru
pembimbing kepada siswa dengan cara ‘mengembangkan suasana belajar yang
kondusif dan menumbuhkan_kemampuan agar. siswa dapat mengatasi kesulitan
belajar yang mungkin dihadapinya sehingga mencapai hasil belajar yang optimal.
Dengan penerapan bimbingan belajar yang baik dan efektif, pesan atau ilmu yang
disampaikan kepada peserta didik dapat diterima dengan baik utamanya pada mata
pelajaran Pendidikan agama Islam.

Jenis_penelitian_ini_adalah asosiatif_kuantitatif _dengan_desain kuantitatif
korelasional. Adapun sampel penelitian . sebanyak 79 peserta didikdari 99 peserta
didik yang menjadi populasi dalam mengambil sampel peneliti menggunakan teknik
Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data yaitu angket dan dokumentasi.
Teknik ‘analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan inferensial dengan
menggunakan rumus korelasi produk” moment. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahul hubungan bimbingan belajar terhadap prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas X1 di SMA Negeri 5 Parepare.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kecenderungan variabel
bimbingan belajar PAIl berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 65 peserta didik
(82,30%) dari jumlah sampel sebanyak 79 peserta didik. (2) prestasi belajar peserta
didik lepih cenderung pada kategori baik yaitu sebanyak 53 peserta didik 67.1% dari
jumlah 'sampel yang berjumlah 79 peserta didik.(3) Tidak terdapathubungan yang
signifikansi bimbingan belajar _terhadap prestasi.belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang~dibuktikan (p= 0,058 > 0,05), walaupun
demikian berdasarkan tabel interpretasi korelasi tetap ada hubungan walaupun
rendah.

Kata Kunel : Bimbingan Belajar, Prestasi Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses berkelanjutan yang mengandung unsur-

unsur pengajaran, latihan, dan tumpuan khas kepada pemindahan

berbagai ilmu, nilai iran yang berguna untuk

diaplikasikan oleh (pengajar atau kepada individu yang
supaya anak

............. : dapatkan batin, dapat

nti dari kegiatan pend i ebab semua
sekolah  diperuntukka
(pening setiap siswa yang sedang

karena

an dan bimbingan di

pelayan

lain dalam
uan-bantuan
orang usia ketika
dilahirk orang lain,

terutama bimbingan dari orang tua. Orang tua mengasuh anaknya supaya menjadi

'Umi Kusyairy, Psikologi Belajar (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2014), h.
240.

2Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.
103.
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anak yang tumbuh dan berkembang secara optimal dan normal. Ketika anak tersebut
mulai menjadi anak yang dewasa, orang tua memasukkan anaknya ke sekolah. Di
sekolah anak tersebut mendapatkan bimbingan dari para guru-guru dalam proses

belajar mengajar. Dalam arti lain guru dalam membina siswa tidak terbatas

pelaksanaannya dalam kelas saja.’

Dengan demikian, hwa salah satu langkah yang

dilakukan guru dala ingkatan kualit siswa adalah memberikan
at memahami dan mengerti

materi

ilakukan dengan cara ana belajar-
ar terhindar dari kesu pembimbing

wa mengatasi kesulita angkan cara

antu individu agar sukses )aya mampu

diri terhadap atau pendidi

adanya sekolah bkan  dapat

N prestasi Sis

nten, yaitP*RyE Pnan Eerta didi

ang diberika olah berupa

asai konten
lasaan yang

asan, 2010:

$7akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Angkasa, 2008),
h. 262.

*Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2005), h. 22.
*Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 68.
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Di dalam Islam, belajar merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang yang
beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka untuk meningkatkan

derajat di dalam kehidupan mereka. Hal ini seperti yang dinyatakan di dalam Al-

Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11:

g tua yang kesulitan

, atau pelajaran sang a ahami orang

a, baik diPﬁlﬁf‘EaP;liRrEmah, unt

g anak tidak
berada di bawah sebagaimana mestinya, baik dari hasil kognitif, afektif,
psikomotoriknya. Bagaimana agar siswa dapat efektif dalam hal belajarnya di

sekolah, maka perlunya mendapat perhatian yang mendalam. Lebih baik seorang

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Al-Hidayah, 1998), h.
910.
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anak tersebut diberikan sebuah layanan bimbingan belajar buat mereka agar efektif
dan efisien dalam belajar dan dapat memperoleh prestasi yang dapat dibanggakan.
Observasi awal peneliti mengenai keadaan kelas XI di Sekolah Menengah

Atas Negeri 5 Parepare dimana terdiri dari empat kelas yaitu kelas XI.1, XI.2, X1.3

dan Xl.4, ditemukan bahwa partisi peserta didik masih kurang pada mata

pelajaran PAI, sebagian pe y.dalam pemahaman keagamaan,
dan masiha danya pes n membaca Al-Qur’an. Di

iatan belajarnya

gai kesulitan. Biasanya n ters apat bersifat
aupun  fisiologis. Se pada rnya dapat

ar yang dicapainya ber awa stinya. Oleh

karena geri 5 Parepare berinisiati k me bimbingan
belajar, gan belajar i ng lalu agar
dapat uas wawasan pe i j a didik bisa

ajar tersebut
dapat lam hal ini
peneliti cngan Prestasi
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri

5 Parepare”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis merumuskan
permasalahan yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.2.1 Bagaimana bimbingan belajar diperoleh peserta didik kelas XI di SMA
Negeri 5 Parepare ?

1.2.2 Bagaimana pre nata pelajaran pendidikan

di SMA Negeri 5 Parepare

1.2.3 lajar peserta

A Negeri 5

1.3
ngin dicapai dari peneli
131 ingan belajar kelas X1 di S i re.
1.3.2 1gama Islam
1.3.3 gan prestasi peserta didik

ata pelajpkrniEp* RaEkelas Xl A Negeri 5

1.4 Kegunaa

Adapun yang menjadi kegunaan'dalam penelitian ini adalah :

1.4.1 Penelitian ini sebagai cakrawala ilmu pengetahuan penulis dalam berkarya,
disamping sebagai pengalaman yang dapat berguna sebagai bekal apabila

ingin berkecimpung di dalam lingkungan penelitian.
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1.4.2 Penelitian ini bisa memberikan masukan kepada SMA Negeri 5 Parepare
dalam melaksanakan bimbingan belajar di sekolah agar peserta didik mampu
untuk lebih berprestasi.

1.4.3 Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan perbaikan dan pengembangan

sekaligus menjadi kunci ino melakukan penelitian lebih lanjut.

13l
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BAB 11
TINJAUAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Bimbingan Belajar

2.1.1.1 Pengertian Bimbingan Belaja

Istilah bimbingan dari kata ‘“guidence”. Kata

“guidence” yang kat: ‘guide” memili apa arti: (a) menunjukkan
vay). (b) memimpi i ikan petunjuk (giving

g). dan (f)

dikan dalam

rumuskan:

atu proses pemberian
s menerus (continue)

dividu yang
sebut dapat
at bertindak
luarga, dan
dupnya serta
masyarakat

dibimbing,
berikan oleh
a mencapai

perkembangan yang optimal. Apabila proses bimbingan berlangsung dalam sistem

"Drs. Tohirin, M.Pd, Bimbingan dan Koseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2007), h. 16.

8Juhana Wijaya, Psikologi Bimbingan (Bandung: PT Eresco, 1988), h. 90.
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sekolahan atau madrasah, maka bimbingan bisa dikonsepsikan sebagai proses
bantuan atau pertolongan yang diberikan oleh guru pembimbing kepada siswa agar
tercapai tingkat perkembangan yang optimal. Apabila merujuk kepada persoalan-

persoalan yang dihadapi individu, maka bimbingan bisa dikonsepsikan sebagai proses

bantuan atau pertolongan yang deb oleh pembimbing kepada individu agar

individu yang dibimbing d dapi, dan memecahkan masalah-
masalah dalam hidup
mempersiapkan peserta
nnya dimasa
yang ak . )3 am kegiatan
. Bimbingan merupaka idikan yang

mbuhan kepada kepri onesia yang

g Maha Esa, memelihar usiaan, dan
moral rakyat yang luhur.*
t _hubungan

ngan dan pe n walaupun

dapat suatu bungannya d pendidikan,

rupakan ba ogram pend Bimbingan

agar proses

diberikan oleh

pembimbing kepada individu agar individu yang dibimbing dapat mencapai

°Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.
55.

19Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.
57.
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kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan, melalui interaksi, dan
pemberian nasihat serta gagasan dalam suasana asuhan dan berdasarkan norma-norma
yang berlaku. Dalam konteks bimbingan di sekolah dan madrasah, Hamalik (1972)

menyatakan bahwa bimbingan di sekolah merupakan aspek program pendidikan yang

berkenaan dengan bantuan terhadap. va agar dapat menyesuaikan diri dengan

situasi yang dihadapinya d 1. masa depannya sesuai dengan
sosialnya.
sebut maka dapat disi bahwasanya bimbingan

Hses bantuan

sulitan-kesulitan di dal
gembangkan kemampu
itu dapat menyesuaikan

tian belajar (learning), se

0 secara relati masa beriku

pengalama el itu selalu kkan suatu

han perilak

rtentu. KF* ntE PIAw RLEnenentuk

ng berdasa

Ypyrs, Tohirin, M.Pd, Bimbingan dan Koseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2007), h. 20.

2Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam (Edisi I; Jakarta: Prenada Media), h. 207.
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10

optimal untuk proses belajar. Misalnya, kegiatan belajar di dalam kelas dengan
menggunakan sejumlah mata-mata pelajaran tertentu untuk dipelajari.*®
Sementara itu, menurut pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan

mengumpulkan sejumlah pengetahuan, disini yang dipentingkan adalah pendidikan

intelektual. Lain lagi dengan ara ahli pendidikan modern yang

merumuskan bahwa belaja mbuhan atau perubahan dalam

diri seseorang yang h laku yang baru berkat

pengalaman dan lati

eperti: perubahan dala

2515

terampilan, kecakapan in - sikap.

Djamarah mengataka ‘serangkaian

emperoleh suatu perubahan jai hasil dari

gkungannya menyangkut
merupakan
pencapaian

ang dialami

13A. Tabrani, et.al, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 9.

Y“Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam (Edisi I; Jakarta: Prenada Media), h. 209.

M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. Ke-19; Bandung: Remaja Rosadakarya,
2003), h. 85.
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11

siswa sebagai anak didik. Belajar merupakan suatu usaha untuk memperoleh
sejumlah ilmu pengetahuan.
Bimbingan belajar merupakan layanan bimbingan konseling yang

diperuntukkan bagi peserta didik dalam rangka mengembangkan diri mereka, baik

berkenaan dengan sikap dan kebiasa am belajar yang baik, materi belajar yang

sesuai dengan kecepatan d serta berbagai aspek tujuan dan
kegiatan belajar lainn gan perkembangan ilmu
serta kesenian. Adapun ‘materi dalam bimbingan belajar
pertama,

asaan, bakat

dan mi angkan kemampuan be ah laku dan

mengembangkan kedisi dan berlatih

aran.'®

merupakan

individ : : mik. Dalam
hal ini, imbi emba 1 Kk da itan belajar,

menge : i idi ukses dalam

belajar tuntutan

progra

®Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah (Surabaya : Usaha
Nasional, 1993), hal. 125.

Ysyamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling (Bandung: PT.
Remaja Rosadakarya, 2012), hal. 6.
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12

Bimbingan belajar menurut Abin Syamsuddin Makmun adalah:
1. Bimbingan belajar adalah bantuan kepada individu tertentu agar siswa dapat
memecahkan permasalahannya dengan tanggung jawabnya sendiri.

2. Bimbingan belajar adalah bantuan itu diharapkan agar individu yang

bersangkutan dapat mencap perkembangan dan kebahagiaan yang
optimal.
Bimbingan

penerimaan, pengare

an dalam belajar. Den lain, gan belajar
mberian bantuan dari bim epada siswa

an suasana belajar ya usif (

pat mengatasi kesulitan bel gm

alam penelit dijabarkan

melalui i , konsultasi L pemecahan

perubahan dari hasil belajar yang kurang baik menuju hasil belajar yang semakin
baik. Dalam penelitian ini, maksud prestasi dispesifikasikan pada prestasi kognitif

peserta didik yang dapat dilihat melalui nilai raport.

8syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan. hal. 277-279.
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Awalnya bimbingan belajar itu memang diperuntukkan bagi peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar. Akan tetapi, bimbingan belajar tidak hanya
diperuntukkan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar saja, melainkan

untuk semua peserta didik. Tujuannya adalah ketika yang mengikuti bimbingan

belajar berada pada pemahaman yan aka fungsi dari bimbingan belajar ini

adalah untuk mempertaha emampuan yang sudah baik.
Kemudian bagi yang ar isa ditanggulangi dengan

memberikan

untuk peserta didiknya denga mendalam.

Secara ¢ gis, kedekatan personal peserta didik

n, pencegahan, dan pe puan peserta

ini seperti kan nasehat

yaitu g g memberika eling ketika
peserta i . Kemudian memt pencegahan
yang belum

I-Quran dan

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Bimbingan Belajar
Secara umum tujuan bimbingan belajar adalah tercapainya penyesuaian

akademis siswa sehungga dapat mengembangkan potensinya secara optimal.
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Memberikan bantuan kepada siswa dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang
berhubungan dengan masalah belajar, misalnya dalam hal :
1. Mendapatkan cara belajar yang efisien, baik sendiri maupun kelompok.

2. Menentukan cara mempelajari atau menggunakan buku-buku pelajaran.

3. Membuat tugas-tugas empersiapkan diri untuk ulangan atau

4, pelajaran tertentu.
5.

bantu murid-
murid a bimbingan
ini dihg dapat belajar dengan suai dengan

dirinya.'® Secara khusu belajar agar

memahami, meneri dan

bantu siswa
pengetahuan dan
keterampilan. Karena di dalam bidang bimbingan ini memuat pokok-pokok seperti

berikut:

¥Djumur, et.al, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: C.V. limu, tt), h. 35

2Gizcha, Manfaat Bimbingan Belajar (Pendidikan: November, 2009)
http://gizcya.blogspot.com/2009/11/manfaat-bimbingan-belajar.html.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

1. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar untuk mencari informasi
dari berbagai sumber belajar, mengikuti pelajaran sehari-hari, mengerjakan tugas
(PR), mengembangkan keterampilan belajar.

2. Pengembangan disipiln belajar dalam berlatih, baik secara mandiri

maupun kelompok.
3. Pemantapan

sekolah.?t

enguasaan materi  pelajaran di

anya kondisi belajar yang
t mereduksi
tif pe iatan belajar
katkan prestasi pada sek seda anfaat bagi

ntu menyesuaikan pro mbe agar sesuai

dan memudahkan dala mba otensi siswa

ak manfaat yang bisa dipe iswa

jar. Mereka emahami pel
i atau dikuas
ungsi Bimbin

an bimbirPnAln EaPeAnR E

n mengikuti

yang belum

a merupakan
usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. Tindakan pencegahan adalah

tindakan sebelum munculnya tingkah laku yang menyimpang yang mengganggu

2! Agus Mulyadi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Koseling (Jakarta: tnp., 2004), h. 20.
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kondisi optimal berlangsungnya pembelajaran.?? Dalam fungsi pencegahan ini
layanan yang diberikan berupa bantuan bagi para siswa agar terhindar dari berbagai
masalah dalam belajarnya. Misalnya, kurangnya menguasai mata pelajaran, tugas-

tugas (PR) dan sebagainya.

2.1.1.3.2 Fungsi Pemahaman

ngsi bimbingan belajar untuk

mlah mata

penyaluran arti an c Siswa  untuk

akat dan mi

asil belajar suai dengan

9.5 ContoP/Adnw Elpn(RrEwnyusun

pengajaran dengan kondisi objektif mereka agar dapat menyesuaikan diri dan

22Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 46-47.

Suherman, “Bimbingan Belajar”, dalam Jurnal Universitas Indonesia, diakses 9 Maret 2015,
hal. 9.
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memahami  diri  dengan tuntutan program pengajaran yang sedang
dijalaninya.?*Contohnya adalah memberikan informasi tentang tujuan dan aspek yang
harus dikuasai dalam pembelajaran serta membimbing mereka untuk dapat menguasai

aspek tersebut.

2.1.1.4 Faktor-Faktor yang Mempeng bingan Belajar
Secara global, fakt oengaruhi  belajar siswa dapat
dibedakan menjadi tige

2.1.1.4.1 Faktor internal (fak i iri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani

1. Asf i ondisi umum jasmani
endi-sendinya, yang da emangat dan

mengikuti pelajaran. K yang lemah,

g kepala berat misalnya, m kan kualitas
ekas. Untuk
iswa sangat

rgizi. Selain

Intelegensi siswa pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik

untuk mereaksi rangsangan atau penyesuaian diri dengan lingkungan dengan cara

24Suherman, “Bimbingan Belajar”, dalam Jurnal Universitas Indonesia, diakses 9 Maret 2015,
hal. 9.
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yang tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja,
melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.
b. Sikap dan gejala internal siswa yang berdimensi afektif berupa kecenderungan

untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek

orang, barang dan sebagainya, b a positif maupun negatif.

c. Kemampuan potensial ntuk mencapai keberhasilan pada

masa yang akan d gan demikian se setiap orang pasti memiliki
ensi untuk mencapai hasil sampai ketingkat tertentu sesuai
irip dengan
s (superior)
child, yakni

airahan yang tinggi ata sar terhadap

termasuk istilah popu ogi karena

ngannya yan i nya, seperti

perhatian, ke

e. ternal organ 2ndorongnya
. (energizer)
2.1.1.4. aktor eksternal (fak 3 a), yaitu k gkungan disekitar

siswa. Ada dua aspek, yaitu:
1. Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan teman
sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa disekolah. Para guru yang

selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri
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teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin
membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan
belajar siswa.

2. Lingkungan nonsosial yang termasuk dalam faktor lingkungan nonsosial adalah

gedung sekolah dan letaknya, rur mpat tinggal keluarga siswa dan letaknya,

alat-alat belajar, keadaar jar yang digunakan siswa.
2.1.1.4.3 Faktor pend , yaitu jenis upaya belajar
g digunakan siswa untuk
at dipahami
menunjang
isiensi proses mempelaj rategi dalam
rangkat langkah operasi L sedemikian

ahkan masalah atau me ' ertentu.?

n “belajar”.
Secara tu, sebelum
ebih dahulu
tentang pemahaman
tentang pet

Prestasi adalah hasil dari suatau kegitan yang telah dikerjakan, diciptakan,

baik secara individu maupun secara kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan

“Mulyono Abdurrahman, “Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar” (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), hal. 144-145.
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selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Adapun untuk mendapatkan prestasi
tidak semudah yang dibayangkan, melainkan harus penuh perjuangan dengan
berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan

ketekunan dan optimalismelah yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh

karena itu, wajar ketika pencapaian p harus dengan jalan ketekunan kerja.

Menurut Nasrun Bahri Djamarah (1994), prestasi

majuan peserta didik yang

n dari bahan yang tela ari aktivitas
belajar ¢ i diri individu. Dengan : atan berhasil
apabila han pada diri individ iknye idak terjadi

peruba idu, maka belajar itu dikata

alam belajar

adalah i perubahan
menuju ni ditunjang
oleh sué nya, belajar

merupa
pribadi

psikomotorik. Perubahan tingkah laku" sebagai hasil dari pengalaman merupakan

%6gyaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensinya (Surabaya: Usaha Nasional),
h. 22.
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indikasi dari hasil dari aktifitas belajar. Pengalaman inilah yang nantinya akan
membentuk individu ke arah kedewasaan.
Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam

bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang

sudah dicapai oleh setiap anak dala ode tertentu. Prestasi belajar sebagai nilai
yang merupakan bentuk per serikan oleh guru terkait dengan
kemajuan atau prestasi S 3 tu. Bukti keberhasilan dari

mempelajari  sesuatu

tasi atau unjuk hasil atu puncak

ap ini siswa membuktika lajar. Siswa

ahwa ia te i [ elajar atau

il belajar da I bahwa ada
a tidak ma berprestasi
pengolahan

stasi kurang

Dalam bidang akademik, pada umunya prestasi belajar dinyatakan sebagai
pengetahuan yang dicapai atau perolehan keterampilan selama pembelajaran di
sekolah. Biasanya pengukuran prestasi belajar dilakukan melalui tes atau ujian yang

diberikan guru. Prestasi belajar (Achievement) menurut Good (dalam Slameto, 2002)
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adalah pencapaian atau kecakapan yang ditampakkan dalam suatu keahlian atau
sekumpulan pengetahuan.?’
Sedangkan pengertian prestasi belajar sebagaimana yang tercantum dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah : Penguasaan pengetahuan atau keterampilan

yang dikembangkan oleh mata pelaj imnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan o
Winkel meng pakan bukti keberhasilan

erupakan hasil maksimum

arah adalah

kesan-kesan yang men n dalam diri

tivitas dalam belajar d bentuk nilai
urid dalam
ateri pelajar k skor yang

hasil tes menge i j Sedangkan

ahuan atau

s Tuu pr penguasaan

PAREPARE

2'Drs. Tritjahjo Danny Soesilo, M.Si.
2015), h. 107.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 895.

2W.S. Winkel, Bimbingan dan Koseling di Institusi Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 2007), h.

eori dan Pendekatan Belajar (Yogyakarta: Ombak,

226.

%0gyaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), h. 5.
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keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan
nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.®
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil

pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol,

angka, huruf maupun kalimat serta an yang meliputi faktor kogniif, afektif

dan psikomotor yang mence dicapai oleh setiap peserta didik
pada periode tertentu.
2.1.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajé

ari kegiatan
belajar,

hasil d

merupakan
Prestasi belajar merup asilan yang
m proses belajarnya. i ntukan oleh
erkaitan.

an Ngalim Purwanto fakto uhi prestasi

belajar dan faktor ek :
2.1.2.2. r Internal
aktor yang diri  ses ang dapat

prsetasi lp A)EE)P“RE dari:

keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal

tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran.

$'Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2008), h. 91.
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Keletihan fisik pada peserta didik berpengaruh juga dalam prestasi belajarnya.
Menurut Cross dalam bukunya The Psychology of Learning, keletihan peserta didik
dapat dikategorikan menjadi tiga macam faktor®, yaitu:

a. Keletihan indra peserta didik

Keletihan indra dalam hal ini mudah dihilangkan dengan cara istirahat
yang cukup, tidur dengan n
b. Keletihan fisik pese
Keletihan fi pesertadidik berkesinambungan dengan keletihan indera
peserta lah satunya
dengan e A i iptakan pola
makan sasikan otot-otot yang t
idik
erta didik ini dipandan a penyebab
elajar, sehingga cara men 2 pun cukup
asan peserta
kecemasan
peserta a ) lajara i rlalu tinggi,
kecemal idi nuntut kerja
intelek sedangkan
peserta didik yang ia bikin

sendiri (self-imposed).

%2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Cet. XVIII; Bandung: Remaja Rosadakarya, 2013).
h. 171.
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2. Faktor psikologis (intelegensi, minat, bakat, motivasi)
Setiap individu peserta didik, pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang
berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor

psikologis meliputi:

a. Intelegensi/ Kecerdasan

Kecerdasan adalah disertai kecakapan untuk

menyesuaikan diri d adaan yang o Kemampuan ini sangat

ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi g NG selalu menunjukkan
rkembangan
jengan anak
orang anak pada usia iliki tingkat

I dibandingkan dengan aka Slameto

pun me ) kat intelegensi yang tin

telegensi yang rendah.®

serta didik m ensi yang re aka peserta

bat mencerna [pelaj baik, dia akan me an kesulitan

dalam & ya. Adapun belajar itu ¢ yaitu anak-
emaja yarPrAanEePiAtRjEIearning ty) memiliki

Ié setidaknya

satu mata pelajara asanya bebera dang akade an ke 5 ereka tidak

dapat dijelaskan oleh masalah atau gangguan lain sesuai hasil diagnosis, seperti

retardasi mental. Konsep umum dalam kesulitan belajar meliputi masalah dalam

%3Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakrta: Rineka Cipta,
2010), h. 56.
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mendengarkan, konsentrasi, berbicara dan berfikir (Raymon). Berdasarkan ketentuan
remaja tidak dinyatakan mengalami masalahakademis (Frances dkk).** Dan dari
kesulitan belajar inilah maka kan terjadi kejenuhan dalam belajar.

Kejenuhan dapat diartikan padat atau jenuh sehingga tidak mampu lagi

memuat apapun. Jenuh dapat diarti gan bosan. Kejenuhan belajar adalah

rentang waktu tertentu yan tetapi tidak membuahkan hasil

ajar merasa seakan-akan

Ini sist kan bekerja
ana yang diharapkan. pat melanda
h kehilangan motivasi olidasi salah

tertentu sebelum pese ada tingkat

k memperhat

an. Kegiatan diperhatikan

rasa F/i RIEP AanEkan ba

enerus yang

disertai inat adalah

kecende pa kegiatan,

kegiatan'ya ati seseors kan terus ys ertai dengan rasa kasih

sayang.*’

%4 John W.Santrock, Remaja (andolescence) (Jakarata: Gelora Aksara Pratama, 2007), h. 130.
%*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h. 169.
%Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h. 170.

%’Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 57.
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Minat besar pengaruhnyaterhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran
yang menarik minat peserta didik lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat
menambah kegiatan belajar. Untuk menambah minat seorang peserta didik di dalam

menerima pelajaran di sekolah peserta didik diharapkan dapat mengembangkan minat

untuk melakukannya sendiri.
c. Bakat

Bakat adalah an tertentu ya imiliki seseorang sebagai
ataan ini sesuai dengan ape dikemukakan oleh
dengan kata
pan tertentu.
tu pada seseorang san bakat yang
gan bakat ini dapat me nya prestasi

i tertentu. Dalam p ama  belajar

egang peranan penting dal hasil akan

jar motivasi
eorang anak

didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar.*’

M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2002), h. 28.

%sardiman A.M, Interaksi dan Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.
20.

“°sardiman A.M, Interaksi dan Belajar Mengajar, h. 21.
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e. Konsep diri
Konsep diri adalah penilaian seseoran terhadap dirinya sendiri atau pandangan
orang lain terhadap dirinya baik secara fisik, sosial, dan spiritual. Jenis-jenis konsep

dir terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Konsep diri positif merupakan p. diri yang membuat seseorang mampu

menilai dirinya sendiri ebihan serta kekurangannya dan
mempunyai tujua enghi n yang ada dalam dirinya

ang positif akan

neg e diri enilai bahwa

lem ak kekurangannya, ber imis. jga semakin
sul berk ri negatif ini mencapai n.

ada sep diri yang positif a yribadi yang
penuh caya ptimis, berani, menghadapi
konsep akan menim
dan pes '

bidang perke

adalah p* nlEpAaHESWann d edua aspek

gkan dengan

irian, memil takut gagal

Ji anak-anak

sial yan pen

a memahami
kekuatan, kelemahan, kemampuan, sikap dan nilai. Perkembangannya dimulai sejak
lahir dan terus-menerus dibentuk oleh pengalaman. Harga diri merujuk pada proses

kita mengevaluasi kemampuan dan keterampilan yang kita miliki.**

“Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan (Educational Psychology),(Edisi 1X; Jakarta:
Indeks, 2011), h. 102.
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2.1.2.2.2 Faktor Eksternal
Faktor-faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Hal ini dapat berupa sarana
prasarana, situasi lingkungan baik itu lingkungan keluarga, sekolah maupun

lingkungan masyarakat. Faktor eksternal terdiri dari keluarga, sekolah dan

masyarakat :
1. Faktor Keluarga
Keluarga adals

ga pendidikan na dan utama bagi peserta

didik. Dari lingkunge uarga inilah pertama kali anak dikenalkan dan menerima
pendidi : luarga bagi

peserta e idi antar ta keluarga,

nomi keluarga, pengert tua, tar belakang
ang tua dalam Kkegiat lah i pengaruh
peserta didik. Dengan erha ri orang tua

embuat anak termotivasi u elaja

uh orang tu prestasi ana belajar di
da umumnya ora nginkan yang terbe uk anaknya,
li orang tua anak-anakn nurut Diana

berusaha keras agar remaja mengikuti pengarahan yang diberikan dan menghormati
pekerjaan dan usaha-usaha yang telah dilakukan oleh orang tua. Orang tua otoritarian

merupakan orang tua yang memberikan batasan-batasan dan kendali yang tegas

*2M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 32.
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terhadap remaja dan kurang berkomunikasi secara verbal. Gaya ini berkaitan dengan
remaja yang tidak berkompeten secara sosial.
b. Pengasuhan orang tua otoritatif (authoritative parenting)

Merupakan gaya yang mendorong anak untuk bersikap mandiri namun masih

membatasi dan mengendalikan aksi reka. Orang tua otoritatif adalah gaya

yang memberikan kesem ialog secara verbal. Selain itu

kaitan dengan anak yang

kompetenan remaja se

g permisif (indulgent p

han dimana orang tua sang

karena 1 di sekolah.
Faktor vana dapat menuniang keberha adalah metode mengajar guru, kurikulum,
relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, sarana dan

prasarana pembelajaran, kedisiplinan waktu yang diterpakan.

*3John W. Santrock, Remaja (andolescence), h. 15.
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3. Faktor masyarakat
Faktor lingkungan masyarakat disebut juga sebagai faktor lingkungan sekitar
peserta didik dimana dia tinggal. Faktor lingkungan masyarakat ini juga memberikan

pengaruh terhadap keberhasilan peserta didik. Diantaramya yaitu kegiatan peserta

didik dalam masyarakat, mass man bergaul dan bentuk kehidupan
masyarakat.

2.1.3 Pendidikan

rinya sesuai

dengan al-hal yang

sangat upan manusia karena d anusia akan

untuk mengenal siapa d sebagainya.

menghilangkan akhlak enanamkan

artian pendidikan merupak 2giatan yang

a sistematis han-perubahg progressive
ku manusia.”
dalah pusat eraan, kesels penyerahan

Serta kepFA nnEQAV\EEgama wa g memberi

Islam dapat
eluang kepada

manusia yang melaluinya sampai ke tempat yang dituju, tempat tertingi dan mulia.*®

#Zzainuddin, Nur Ali, Mujhatahid, Pendidikan Islam, (Cet I; Malang: UIN Malang press
(Anggota ikapi), 2009), h.166.

**Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama islam, (Cet X; Jakarta: PT Raja Grafindo persada,
2011), h.50.
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Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani, rohani, berdasarkan
nilai-nilai agama islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadits yang
telahdicontohkan oleh Rasulullah saw. dalam kehidupan sehari-hari dari segala

aspeknya, menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran

Islam, vyaitu kepribadian yang nilai-nilai agama Islam, memilih dan

memutuskan serta berbuat be ,dan bertanggung jawab sesuai
dengan nilai-nilai Isla gga s ang insan kamil Sehingga

pada akhirnya mendatangkan kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.

adalah upaya sadar d menyiapkan

menahami, menghayati i, bertaqwa,

an mengajarkan agama utamannya:

hadits, melalui kegiata aran, latihan,

laman. Dibarengi tuntu ati penganut

asyarakat hingga ter persatuan

pendidikan

agama pendidikan
swa menjadi

agama atau

Adapun pengertian pendidikan Agama islam menurut pakar pendidikan yang

memberikan defenisi secara berbeda di antaranya adalah sebagai berikut.

*®Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Perkembangan Watak bangsa (Jakarta: Raja
Grafindo, 2005), h.38.

*'prof. Dr. H. Putra Daulay, MA. Pendidikan Islam (Dalam Sistem Pendidikan Nasional di
indonesia), (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2004), h.9.
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Menurut Prof. Dr. Zakiah Darajat mengatakan bahwa:
1. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar berupa bimbingan dan usaha terhadap
anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat memahami dan

mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup

(way of life)
2. Pendidikan Agama Islam dilaksanakan berdasarkan ajaran
islam.

3. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan denge elalui ajaran-ajaran agama

dapat me : lakan ajaran

ni menyeluruh serta : amata hidup

kelak.*

g Pendidikan Agama |

ebuah proses penanaman n i ajé am, maupun

ng menjadi
2.1.3.2 kan Pendidikan A
ndang-udan an Nasional,
dkan suasan
angkan potensi
dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan Negara. Dengan demikian jeles bahwa Pendidikan Agama Islam sebagai

*87akiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 86.
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mata pelajaran yang diajarkan disekolah umum adalah segala upaya penyampaian
ilmu pengetahuan agama Islam tidak hanya umumdipahami, dan dihayati, tetapi juga
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari misalnya kemampuan siswa dalam

melaksanakan wudhu, shalat, puasa, dan ibadah-ibadah lain yang sifatnya hubungan

dengan Allah, dan juga kemampuan alam beribadah yang sifatnya hubungan

dengan sesama manusia, at, sedekah, jual beli dan lain-
lain.*®

Berdasarkan ‘pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama
Islam,
ajaran i
2.1.3.3 gama Islam
an Andayani, dalam bu gama Islam
I pendidikan agama Isla
nan dan ketac peserta didik
luarga. Pada
n dilakukan

menumbuh

secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.
2.1.3.3.2 Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup

di dunia dan di akhirat.

*Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Perkembangan Watak Bangsa, h. 5.
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2.1.3.3.3 Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

2.1.3.3.4 Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahe emahan peserta didik dalam keyakinan,

pemahaman dan p ehidupan sehari-hari.
if dari lingkungannya atau

dirinya dan menghambat

ecars system dan

2.1.3.3. untuk menyalurkan ya iliki bakat
gama Islam agar bakat t apat bang secara

a dapat dimanfaatkan untuk orang lain.

an istilah i
ujuan yang
rfikir secara
dan output
pendidikan anak diorientasikan pada orientasi akal yakni bagaimana anak membuat

analisis, penalaran, dan bahkan sintesis atau memecahkan masalah.
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2.1.3.4.2 Tarbiyah Jismiyah (Physical Learning)
Tarbiyah jismiyah vyaitu segala perbuatan yang bersifat fisik untuk
mengembangkan fisik tingkat daya tubuh anak sehingga mapu untuk melaksanakan

tugas yang diberikan kepadanya baik individu ataupun sosial nantinya, dengan

keyakinan bahwa dalam tubuh yang dapat jiwa yang sehat.
2.1.3.4.3 Tarbiyah Khuluqiye

Tarbiyatul kh artikan sebaga etiap individu memegang
nilai kebaikan dalam situasi dan kondisi apapun. Keyakinan tersebut seperti berusaha
selalu ¢ erani dalam

Jikan akhlak

n hanya menghafalkan aik dan hal-

hal bur i penting adalah bagaim

nnya sesuai

a Islam pada jenjang juan untuk
y‘ da 3
gkat h siswa tersel

aka ruang lingkup pendidikan agama Islam

swa tentang

ang sekolah

pu menjadi
k mulia dan

berbangsa,

Untuk mencapai tujuan tersebut,

harus mampu memasukkan nilai keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara:

%9Abu Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Cet. IV ; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2004) h. 7.
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1. Hubungan manusia dengan Allah.
2. Hubungan manusia dengan sesama makhluk.
3. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri.

4. Dan hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.

Keempat poin tersebut yang ian harus dipelajari dan dipahami serta

diamalkan oleh setiap siswe jar dapat mencapai tujuan yang

diinginkan. Bukan han ar menghafal is da dalam lingkup pelajaran

PAI, namun juga emahami serta mengap annya dalam kehidupan

engan calon
peneliti 'yang aka kait denga a3 an belajar diantaranya:
2.2.1 Nur Alwakia yang meneliti tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas XI

S17akiah Drajat, llmu Pendidikan Islam, (Cet. I11; Jakarta: PT Bumi Aksara, 1994), h, 30.
527akiah Drajat, llmu Pendidikan Islam, h, 30.
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Akuntansi di SMKN 1 Parepare. Dimana penelitian ini lebih mengarah kepada
usaha yang akan dilakukan oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah peneliti

sebelumnya lebih terfokus pada upaya guru pendidikan agama Islam dalam

meningkatkan prestasi belaja ikan agama Islam peserta didik kelas XI

Akuntansi di SMK ang peneliti sekarang terfokus

lam di kelas VIII S i 2pare.  Hasil

kkan bahwa prestasi pada mata

gama Islam di kelas VII epare berada

, dengan melihat nilai rapo dik. Adapun

n dari penelit neliti sebelu bih terfokus
gkatan pres ajar peserta
lam di kelas P Negeri 6
bimbingan

dik di SMA

*Nur Alwakia, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas XI Akuntansi Di SMKN 1 Parepare (Skripsi), Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare.

**Indra, Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas VIII SMP Negeri 6 Parepare (Skripsi), Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare.
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2.3 Kerangka Pikir / Konsepsional
Kerangka pikir merupakan gambaran pola hubungan antara variabel-variabel
yang akan digunakan untuk menjelaskan masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini,

penulis menggambarkan hubungan beberapa konsep yang arahnya adalah untuk

menjawab rumusan masalah. bih mudah dipahami maka peneliti

menggambarkan dalam be

1. Pencegahan
2. Pemahaman
3. Perbaikan

4. Penyaluran
5. Penyesuaian

GURU PESERTA DIDIK

Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa bimbingan belajar difokuskan
kepada peserta didik oleh guru. Dalam proses bimbingan belajar itu, seorang guru

melakukan bimbingan  pencegahan, pemahaman, perbaikan, penyaluran dan
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penyesuaian. Oleh karena itu, dengan adanya bimbingan ini diharapkan prestasi
belajar peserta didik bisa menjadi lebih baik.
2.4 Hipotesis

Hipotesis berasal dari gabungan kata “hipo” yang berarti “dasar” atau “

sementara dan tesis yang berarti “p atau pertanyaan atau kesimpulan yang

didasari oleh faktor atau a 1k akal”.*®Hipotesis merupakan

dugaan sementara te masalah. D ementara, karena jawaban

berdasarkan fakta-fakta
yang e
gan Belajar)
terhada juka esis sebagai

berikut:

n bimbingan belajar de peserta didik
endidikan Agama Islam ke
Ha: Te i j restasi belaja a didik pada

ke | di SMA5

untuk a dalam topik
penelitia ang dimaksud

adalah sebagai berikut:

%Kemas Ali Hanifah, Dasar-Dasar Statistika (Cet. Il; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
2010), h. 257.
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2.5.1 Bimbingan Belajar
Bimbingan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu bantuan,
arahan atau tuntutan yang diberikan oleh pembimbing kepada siswa kelas XI pada

SMA Negeri 5 Parepare dalam rangka mencapai keberhasilan dalam belajar. Dengan

kata lain, bimbingan belajar merup atu proses pemberian bantuan dari guru

pembimbing kepada siswa ._dengan cara mengembangkan

suasana belajar yang dan menumbu ampuan agar siswa dapat

dimaksud dalam penel pengukuran

r yang dinyatakan dal ngka, huruf
afektif dan

a didik kelas

gukuran yang melip

akan hasil yang telah dicapa

egeri 5 Pare i tu.

belajar siswa da setelah diadakan € . Hasil dari
emperlihat ndahnya prest jar siswa.
an e E P AR E
I menyiapkan

pertagwa, dan
berakhlak mulia dan mengajarkan agama islam dari sumber utamannya: kitab suci al-
Quran dan hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama islam dalam

masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey dengan pendekatan

kuantitatif. Penelitian kuantitatif enekankan pada penggunaan angka atau

bilangan (numeric) dengan 1

Dalam peneliti eliti akan meng gan simetris dua variabel

Prestasi belaj
atan kuantitatif a atan ilmiah yang tis terhadap

fenomena-f ) kuantitatif

sering j sudah lama
digunak i atan untuk
penelitia

statistik.*®

%6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010),
h. 7.

42
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti turun langsung ke lokasi
penelitian untuk mengumpulkan dan memperoleh data dengan meminta izin kepada

pihak sekolah, dalam hal ini adalah kepala sekolah dan kepada unsur yangmenjadi

objek penelitian. Dalam penelitian i g menjadi lokasi penelitian adalah SMA

Negeri 5 Parepare. Pelaksa n_dilakukan dalam kurun waktu

kurang lebih dua bulan

i penelitian
atau ob di populasinya. Apabil bpulasi yang
at diperkirakan bahwa ersebut dari
tasnya memungkinkan

(universum) dari objek apat berupa

yang telah
pada SMA

Negeri 5 Parepare. Hal ini dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

%’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
(Bandung: Alfabeta. 2014), h. 14.
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Tabel 3.1 Daftar Jumlah Peserta Didik Kelas XI yang merupakan populasi

penelitian
No Kelas Jumah Peserta Didik JUMLAH
Laki-laki Perempuan
1 XI.1 16 24

14

eliti tidak m
keterbatasan tenaga, dan
yang diambi populasi itu.
Jiberlakukan

S betul-betul

Syarat yang paling penting untuk diperhatikan dalam mengambil sampel ada

dua macam, yaitu jumlah sampel yang mencukupi dan profil sampel yang dipilih

%83ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 118.
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harus mewakili. Untuk itu, perlu ada cara untuk memilih agar benar-benar mewakili
semua populasi yang ada.
Setelah peneliti melakukan survey awal pada lokasi penelitian, maka peneliti

mendapatkan dan memutuskan bahwa penarikan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik Simple Rand ing, Vyaitu teknik penentuan sampel dari

populasi dilakukan secar tikan strata yang ada dalam

el dalam penelitian ini d

mlah Peserta Didik Ke

No ' Populasi

Jumlah

Sumber Data: Bagian Tata Usaha pada SMA Negeri 5 Parepare.

*Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Teori dan
Praktek), Edisi 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 130.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sampel di kelas XI.1

sebanyak 19 orang, kelas X1.2 sebanyak 19 orang, kelas X1.3 sebanyak 21orang dan

kelas X1.4 sebanyak 20 orang. Jadi total sampel sebanyak 79 orang.

ang paling utama dalam
endapatkan data. Tanpa

gpatkan data

elakukan sebuah pe i teknik dan

. Adapun teknik pengu an dilakukan

adalah tekni i an memberi
seperan rtanyaan atau dijawabnya.
Peneliti emberikan a i . Angket ini

penulis N untuk P*lntmann bimbing ajar dengan
€0

prestasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung

ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen yang

805, giyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.
(Bandung: Alfabeta. 2014), h.308.
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digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan
kasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya. Teknik dokumentasi dipakai
karena peneliti memerlukan data yang dimiliki sekolah, yaitu prestasi belajar yang

diambil dari nilai raport.

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Da
Untuk mengetahui b mbingan belajar dengan prestasi
belajar peserta didik p pelajaran pendic na Islam kelas XI di SMA

Negeri 5 Parepare. Maka peneliti menggunakan angket sebagai instrumen penelitian.

r Jml
Soal
Mencegah timbulnya 2
belajar (Pencegahan)
Memahami potensi dir 3
(Pemahaman)
Memecahkan masalah. belaja 2
mh e | | _
W at dan minat 3
l:_ A
Vienyesl i ogram pengajaran 4 1
(Penyesua
NICRE P RRE | :
1
1
Manfaat | Nyaman
Mengurangi kesulitan belajar 16, 17 2
Jumlah 20
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Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kuesioner
dengan skala likert, dengan 20 pernyataan tentang bimbingan belajar. Item
pernyataan diikuti 4 alternatif jawaban, yaitu:

3.4.2.1 Sangat Setuju (SS)

3.4.2.2 Setuju (ST)
3.4.2.3 Tidak Setuju (TS
3, 4 untuk

2, 1 untuk pernyatag

etiap butir pernyataan enganalisis

item, skor setiap butir per total yang
utir pernyataan. Uji vali bimbingan
belajar elajaran PA AN pengujian
mengg aplikasi i Dengan ketentuan i, lebih besar
dari 7,01
No xy Keterangan
1 0.356 0.221 Valid

S1gyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Cet. Il; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 77.
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2 0.565 0.221 Valid
3 0.665 0.221 Valid
4 0.743 0.221 Valid

0.492 PA

EPARE

16 0.518 0.221 Valid
17 0.647 0.221 Valid
18 0.744 0.221 Valid
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19 0.755 0.221 Valid

20 0.611 0.221 Valid

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa uji validitas instrumen

Variabel X (Bimbingan belajar) pa terdiri dari 20 item pernyataan. Setelah

diakukan uji validitas data, t semuanya valid.
3.4.3.2 Uji Reabilitas
asil validitas data dari riabel, maka dilanjutkan
berikut. riteria suatu

kan reliabel menurut

>0,6.%

1abilitas Instrumen

Nilai Cronbach's Alpha Jumlah butir Soal

elajar 0,926

rkan datamm bahwa,
) memiliPl&iR‘uE;ﬂA)RcEebesar 0. aka dari itu

instrumen ini telah memenuhi standar digunakan sebagai alat penelitian.

3.5 Teknik Analisis Data

82gyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 23, h. 90.
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Setelah diberi skor dari hasil angket, kemudian diolah dengan menggunakan
teknik statistik. Adapun rumus yang digunakan untuk mendapatkan persentase data
sifatnya kuantitatif adalah:

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah g digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsi n data yang telah terkumpul
sebagaimana mestiny; maksud me ulan yang berlaku untuk
iptif antara lain adalah
perhitungan
perhitungan

erhitungan rata-rata d perhitungan

dengan menggunaka , dilakukan
dengan ua data dari semua v kni | bimbingan
belajar vari estasi belajar peserta didik ata p pendidikan
agama pertama dan alam bentuk

gunakan apl 3M Statistik

didik dapat

1.00 —2.00
2.01-3.00 Sedang
3.01-4.00 Baik

833ugiyono, Metode Penelitian Manajemen, h. 238.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

3.5.1.2 Kriteria untuk tahap kategori prestasi belajar PAI peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam
Kriteria Kategori

0-78 Buruk

79 -85

86 —100
3.5.2 Pengujian Pers alisis Data
3.5.2.1 Uji Normali

dalah untuk

| atau tidak.

Bila dat stri I, maka dapat digunaka rik. Adapun
metode lam uji normalitas me One-Sample
nalyze — Nonparametr K-S — Test

istribution Klik Normal ptio -Statistic Klik

issing Valu t —by-test) d enggunakan

IBM S SPSS 23.% engujian uji norm dengan one-

tara Dyieyng
usi normal.
normal.

3.5.2.1.2 Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan

aplikasi IBM Statistik 23. Jika probabilitas (sig) =0.05 maka data

S4Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 2, h. 91.
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berdistribusi normal. Sebaliknya jika probabilitas (sig) <0.05, maka data
tidak berdistribusi normal.
3.5.3 Statistik Inferensial

3.5.3.1 Pengujian Hipotesis

Data statistik yang digunak mendapatkan sebuah kesimpulan secara

logis atas data yang ada d erlu diuji melalui uji hipotesis.
Dalam penelitian ini ji kebenarannya. Hipotesis
dalam bentuk kalim sebagai berikut:
HO : Tic : peserta didik

arepare.

HI : bingan belajar dengan p a didik pada
kan Agama Islam kelas e.
penelitian ini bertujua bimbingan

belajar erhadap prestasi belajar pe ata pelajaran

(YY), dengan

lasi product

ggunakan P(‘ neEl P*CREM' Rum

nXis, gy — (ko ) (s v)

Tey =
J [nEr, 22 — (T, x)? ][ En, v2 — (5, v.)7]

%5Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
255.
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Keterangan :
r.,,= Koefisien korelasi variabel X dan Y
2 xy =Jumlah perkalian skor X dan Y

2. 2 = Jumlah kuadrat skor distribusi X

.2 = Jumlah kuadrat skor di
.,= = Jumlah kuad
Dengan kritef i ih besar darir,>ratau sig < 0.05 (SPSS)
. lebih kecil dari

tabel» Izt melakukan

peneliti i SPS 51 23.
siran terhadap koefisie ukan besar
atau kec oman pada ketentuan b
eri interpr korelasi®

No

1 0,00-0, Sa

2 BAREPAR e |

3

4 0,60-0,799 Kuat

5 0,80-1,000 Sangat Kuat

3.5.3.1.2 Hipotesis Statistik

%¢3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
257.
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Untuk menguji apakah hasil penelitian dapat digeneralisasi pada populasi,
maka penelitian menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut:
Hyir,,, =0

Hy 1., #0

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 5 Parepare. Data

yang diperoleh, selanjutnya diola analisis secara deskriptif terlebih dahulu

dengan melakukan pengujiar an baku melalui program statistik

SPSS 23. Kemudian @ dalam bentuk tab si frekuensi dan diagram.
Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel disajikan sebagai

berikut:

411 B an B Al

| Bi Belajar PAI (X) diukur angk terdiri dari

20 buti taan kala likert yang terdiri ernat pan. Dimana
skor 4 or te an 1 untuk skor terenda

tirp an yang ada,

r ter

di pero 0 dan skor terendah 52. dihi enggunakan

IBM SF atistik 23 dip besar 3.31 de vangan baku

sebesar

i kecenderun Al dapat dilih gai berikut:

.1 Distribusi Katégori Bimbingan Belajar PAI
Bimbingan Belajar Frekuensi e —
Sedang 65 82.3
Baik 14 17.7
Total 79 100.0

56
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Gambar 4.1 Diagram batang variabel bimbingan belajar PAI (X)

100%
90% 82,30%
80%
70%
60%
50% -
40% -
30%
20%
10% -
0%

17,70%

Baik

.1 dan diagram 4.1 di

re memiliki bimbinga

didik, bimbingan bela

ngan belajar gori sedang

peserta 2,30%) dari jumla anyak 79 peserta di

PAREPARE

Tabel 4.2 Distribusi kategori indikator Pencegahan

Kategori Pencegahan Frekuensi Persentase
Buruk 1 1.35
Sedang 26 32.9
Baik 52 65.8
Total 79 100.0
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Gambar 4.2 Diagram batang indikator Pencegahan

100%
0 0
70% 65.80%
602/0 m Buruk
1518‘2 32.90% B Sedang

0
3000 I = Baik
10% 1,30%

0%

Buruk Sedang Baik

pencegahan
adalah rta ng dihitung
dari ju erta didik, yang memi

gori sebanyak 1

peserta ori sedang sebanyak 26 didik %), kategori

didik (65,80%). J

at d kan bahwa
encegahan berada pada ka baik ebanyak 52

peserta 79 peserta di

ahaman

Persentase
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Gambar 4.3 Diagram batang indikator Pemahaman

100%
90%
80%
e 58,20%
0
50% -41.80% u Sedang
gng . = Baik
-
20% -
10% -
0% -

Sedang Baik

rkan dan ga .3 di ata aiin pemahaman
adalah em serta didik agar memili hama adap dirinya
(potens ang dari jumlah sampel 7 a dic g memiliki
kategor g se 3 peserta didik (41,8 egori sebanyak 46
peserta (58,2 adi dapat disimpulkan ba ecen an indikator
penma erada pada ori baik yai yak 46 pese ik (58,20%)
dari ju pel sebanya D ‘ (

.4 Distribusi ::“”ﬂ-f ater Perbaikan

Y - -

Kategori Perbaikan Frekuensi Persentase
s 4 ,
30

Bal | .20
Total 79 100.0
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Gambar 4.4 Diagram batang indikator Perbaikan

100%
90%
o

/o e —————————————

60:/0 16.80% 53.20%. ,

i —
300/: Al =2 m Balk
20% +—
10%

0%

Sedang Baik

r perbaikan

adalah eng ber ermasalahan

dalam ang oleh peserta didik yang dar sampel 79

peserta ang i kategori sedang seba pese k (46,80%),

eba peserta didik (53,20%) pat Ikan bahwa
indi perbaikan berada pada ka baik ebanyak 42

peserta 3,20%) dari | 79 peserta di

yaluran

Persentase
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Gambar 4.5 Diagram batang indikator Penyaluran

100%
90%
80%
70%
60% -
30% -
10%
30%
209 T2.50%

00/0 R

® Buruk
® Sedang
» Baik

penyaluran
adalah an bakat dan
minat S : asil belajar yang sesu annya yang
dihitung 79 peserta didik, yang uk sebanyak
2 pese ategori sedang seban (50,60%),
kategor S peserta didik (50,60%). Ikan bahwa
kecende sebanyak 40

peserta

Total 79 100.0
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Gambar 4.6 Diagram batang indikator Penyesuaian

100%
90%
80%

0
Zgég 53.20% .
Sovg - 16,80% = Sedang
131.802 ] m Baik
20% -
10% -

0% -

penyesuaian
adalah aran dengan
kondisi r dapat menyesuaikan diri dengan
n yang sedang dijalani i dari jumlah
ng memiliki kategori s ; eserta didik

anyak 37 peserta didik (46,
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Gambar 4.7 Diagram batang indikator Potensi

100%
90%

0
Sooe 63.30%

60% d
igzﬁ’ 36,70% W Sedang
30% - = Baik
20% -+

10% -

0% - | |

Sedang Baik

Y ator potensi
adalah men an pote erta di g di dari jumlah
sampel erta ng memiliki kategori s anys eserta didik
(36,709 gori nyak 50 peserta didik ( . Jad disimpulkan
bahwa rung tor potensi berada pad i bai sebanyak 50

peserta 3,30 I jumlah sampel sebanyak ta dic

el 4.8 Distribusi kate eterampila ar
Kategori Keterampilan Belajar Frekuensi Persentase
Buruk 8.9
54.4
36.7
00.0
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Gambar 4.8 Diagram batang indikator Keterampilan Belajar

100%
90%
60‘% 54.40% = Buruk
® Sedang
= Baik

eterampilan

adalah lihitung dari

jumlah idik, yang memiliki ka ak 7 peserta
didik (€ ng sebanyak 43 peser ategori baik
sebanya e 36,70%). Jadi dapat di enderungan
indikatc A ada pada kategori sedang eserta didik
(54,409
S dikan
Kategori Lingkungan Pendidikan Persentase

e | il
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Gambar 4.9 Diagram batang indikator Lingkungan Pendidikan

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10% +1.30%

0% +—=—

m Buruk
m Sedang
m Baik

lingkungan

adalah idikan, yang
79 peserta didik, yang uk sebanyak

ategori sedang seban (59,50%),

peserta didik (39,20%) Ikan bahwa

ingkungan berada pada kat ebanyak 47

peserta

ondisi Belaja

Frekuensi Persentase
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Gambar 4.10 Diagram batang indikator Kondisi Belajar

100%
90%
() Ebur
50% 5
10% 31,60% m Sedang

30% -
20% ~530% I = Baik

10%
0% | .= :

Buruk Sedang Baik

adalah . jar nyaman,

yang di i ampel 79 peserta didi i egori buruk

sebanya 0%), kategori sedang s : idik (62,%),
kategor S peserta didik (39,20%) Ikan bahwa
kecende ondisi berada pada kateg sebanyak 47

peserta

Total ' ' 79 100.0
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Gambar 4.11 Diagram batang indikator Kesulitan Belajar

0 60 80%
| -

10% ® Sedang

adalah ang dihitung
dari ju ) erta didik, yang memi i sebanyak 2
peserta ri sedang sebanyak 48 idi %), kategori
baik s a didik (36,70%). J kan bahwa

esulitan berada pada kate sebanyak 48
peserta 50,80%) dari j 79 peserta dic

412 P Belajar Pes M Pelajaran P an Agama

Iprestasi MREM“ pelajara dikan agama

leh dari 79
peserta didik al nil : : al terendah 81. Dari nilai tersebut
dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistik 2.3 di peroleh nilai rata-rata sebesar
88.32 dan simpangan baku sebesar 4.4309.

Kategori kecenderungan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Distribusi kategori Prestasi Belajar Peserta Didik(Y)

Prestasi Belajar Peserta Didik Frekuensi Persentase
Sedang 26 32.9
Baik 53 67.1
Total 79 100%

Gambar 4.12 Diagram bata el prestasi belajar peserta didik pada

mata pelajaran pendidika

Diagram batang variabel prestasibelajar peserta didik

100%
90%
80% 67.10%

70%

hwa peserta
didik jar peserta didik ihitung dari

el 79 pe rtAin Egs& i an kategori

didik yang

sedang
memiliki kategori baik sebanyak 53 peserta didik (67.1%). Jadi dapat disimpulkan
bahwa, kecenderungan variabel prestasi belajar peserta didikberada pada kategori
baik yaitu sebanyak 53 peserta didik 67.1% dari jumlah sampel yang berjumlah 79
peserta didik.

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data
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Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini
menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Sebelum menganalisis data
berdasarkan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan uji analisis
yang digunakan. Analisis korelasi harus mensyaratkan data harus berdistribusi
normal, sehingga data perlu diuji.-normalitas. Penulis menggunakan IBM SPSS
Statistik 2.3 dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Data dinyatakan
berdistribusi normal .apabila (sig)> 0.05 atau 5%, adapun perhitungan hasil uji
normalitas data dengan rumus One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebagai berikut:

Tabel 4.13 Nilai Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Uji Normalitas One-Sample Kormorov- | Bimbingan Belajar | Prestasi Belajar ()
Smirnov Test X)
Kolmogorov-Smirnov Z .706 1.369
Asymp. Sig. (2-tailed) 701 .047

Berdasarkan tabel 4.1 bimbingan belajar PAI (X) 0.701> 0.05 dan prestasi
belajar peserta didik (Y) 0.047=:0.05. Hasil uji normalitasvariabel bimbingan belajar
PAI adalah normal dan prestasi belajar pesertardidik pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam adalah tidak normal..Walaupun variabel prestasi belajar tidak normal,
tetapi variabel bimbingan belajar berdistribusi normal. Oleh karena itu, Syarat analisis
korelasi sudah terpenuhi!

4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisikan tentang kebenaran yang diperoleh dari sampel
penelitian. Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan bimbingan
belajar (X) prestasi belajar peserta didik (Y) adalah dengan menggunakan product
moment dengan menggunakan IBM SPSS Statistik 2.3. Adapun hasilnya dapat dilihat

sebagai berikut:
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Tabel 4.14 hasil uji korelasi pearson product moment

Hubungan Bimbingan Belajar terhadap Prestasi Belajar R p
PAI

0.215 | 0.058

Hasil korelasi pearson product moment menunjukkan bahwa hasil korelasinya

adalah sebesar 0.215 dengan nilai si nsi sebesar 0.058. Ini bermakna bahwa
hubungan tidak signifikan gal ditolak atau bermakna tidak
ada hubungan signifi restasi belajar PAI. Oleh

karena itu, pada po ak dapat digeneralisasi.

ata pelajaran pendidika X1 di SMA

harus melihat pedoma

0,60 - 0,799 Kuat

5 0,80 - 1.000 Sangat Kuat

%7Sugiono, MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 257.
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Hasil korelasi diatas sebesar 0.215t ermasuk ke dalam tingkat hubungan yang
rendah. Artinya bahwa bimbingan belajar memiliki hubungan yang rendah terhadap
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas XI di

SMANegeri 5 Parepare.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum menjelas elitian, terlebih dahulu peneliti

mendeskripsikan bahy gan belajar ada proses pemberian bantuan

belajar i : i ang optimal.

Bimbin j fungsi, tujuan dan ma

belajar cegahan, pemahaman , dan
bingan belajar vyai n  potensi,

ilan belajar, dan memaha lidikan. Dan

kondisi belz aman, dan

belajar yang tian ini adala pengukuran

usaha bepnani/nnlE)entuk Si ngka, huruf

: afektif dan

erta didik pada

periode tertentu. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi.
Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi

belajar siswa.
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Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 5 Parepare dengan jumlah
populasi 99 peserta didik dan yang menjadi sampel adalah 79 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple Random

Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dal si. Teknik dan instrument pengumpulan

data pada penelitian ini dokumentasi. Adapun teknik

analisis data yang di akan teknik analisis data

deskriptif dan infere

|
nalisis statistik deskrip
sponden diketahui peser akan bahwa

asuk kategori sedang seba

berada pada

lah sampel

pencegahan,
dengan baik.
Dengan bimbingan belajar yang baik' maka peserta didik dapat terbantu dalam

pembelajaran dan mendapat penyesuaian yang baik dalam situsi belajar. Dengan
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bimbingan belajar diharapkan setiap murid dapat belajar dengan sebaik mungkin,
sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya.®®
Dengan demikian, keberadaan bimbingan belajar yang diadakan di luar jam

pelajaran sangat bermanfaat bagi bagi siswa dalam meraih prestasi belajarnya di

sekolah. Bimbingan belajar berpe membantu siswa mengatasi kesulitan

belajar, menemukan cara a mencapai kesuksesan dalam

belajar.® Jadi deng I bimbingan estasi belajar siswa bisa

menjadi lebih baik. elajar siswa tentunya perubahan dalam
diri sis gan belajar,
diantara alah: a s 2) memiliki
atau teknik

motif ye jar sepanjang hayat, 3)

belajar emiliki keterampilan tujuan dan

perenca endi n 5) memiliki kesiapa puan untuk

Belajar Pes Pelajaran P an Agama

rkan hasil an skor nilai raf kait variabel

peserta PjApn EP)AH Endidikan

Islam yang
estasi belajar
prestasi belajar
peserta didik yang memiliki kategori baik sebanyak 53 peserta didik (67.1%). Jadi

dapat disimpulkan bahwa, kecenderungan variabel prestasi belajar peserta didik

8Djumur, et.al, BimbingandanPenyuluhan di Sekolah, h. 35

®Hallen A, Bimbingan dan Konseling, hal. 21.
®Ahmadi dan Supriyono, Psikologi Belajar, hal.111.
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berada pada kategori baik yaitu sebanyak 53 peserta didik 67.1% dari jumlah sampel
yang berjumlah 79 peserta didik.
Prestasi dalam belajar merupakan sesuatu yang paling diharapkan dari hasil

belajar. Dalam proses belajar, hal yang harus diutamakan adalah bagaimana peserta

didik dapat menyesuaikan diri te ingkungan dan rangsangan yang ada,

sehingga terdapat reaksi a_didik. Reaksi yang dilakukan

peserta
443H Didik pada

A Negeri 5

ar terdapat
pada mata
A Negeri pare dengan
an nilai sig = 0,05
ditolak (dite
belajar X1 di SMA
Negeri elasi dengan
hasil korelasi sebesar 0.215 sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya hubungan
bimbingan belajar dengan prsetasi belajar peserta didik pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam kelas XI di SMA Negeri 5 Parepare sebesar 21.5% dalam
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artian bahwa 78.5% lainya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam
penelitian ini.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar PAI memiliki

hubungan yang rendah dengan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam kelas XI di A _Negeri 5 Parepare. Dengan bimbingan

belajar diharapkan peserta bangkan suasana belajar yang

peserta
bagian tu bimbingan yang di bantu para
individ i dan memecahkan ma mik. Dalam
hal ini,

mbantu peserta didik d itan belajar,

menge an ca jar yang efektif, membantu ukses dalam

belajar agar mam i i a tuntutan
Siswa  dapat

bagi siswa,

siswa maka semakin rendah prestasi ‘belajar siswa. Implikasi dari penelitian ini

adalah bahwa dengan pelaksanaan program bimbingan belajar yang efektif dalam

"'Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling (Bandung: PT.
Remaja Rosadakarya, 2012), hal. 6.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



76

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep diri siswa dalam belajar dengan baik
sehingga prestasi belajar siswa tercapai lebih baik. Dengan arti lain bahwa tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh efektif tidaknya pelaksanaan

bimbingan belajar terhadap siswa dalam belajar. Diharapkan sekolah dan guru

mampu meningkatkan kegiatan ya ada siswa dan pengembangan fasillitas
yang memadahi sehingga

lebih baik lagi."

ngat dan prestasi belajar yang

13l
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?Dalyono, M. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 12.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian tentang hubungan

bimbingan belajar dengan erta didik pada mata pelajaran

pendidikan agama Isla are maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
kukan SMA
cenderung
sedang yattu 65 pese (82 dari jumlah
eban eserta didik. Menunjukk a bi belajar PAI
kuka baik dan memberikan o positi eserta didik.
hui b ngan bimbingan belajar ik da f maka ilmu

mpaikan kepada peserta didik dapat.diterima denga
512H lisis data deskriptif m an bahwa prestasi b peserta didik
a pelajaran pen l* | ) lebih cend berada pada
baik yaitu yak 53 pe Se ta o-: (67.1%) dari j sampel yang
9 pesertadidik-Hal iRi't B T 3 N lajar peserta
ada kategori
baik dengan menganalisis nilaityang diambil dari nilai raport dari guru

pendidikan Agama Islam. Menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta didik

pada mata pelajaran  pendidikan agama Islam  adalah  baik.

77
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5.1.3 Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara bimbingan belajar dengan
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di
kelas XI SMA Negeri5 Parepare. Berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu

menggunakan rumus product moment dengan menggunakan IBM SPSS

Statistik 23 dari pengujian di ngan perolehan nilai sig = 0,058 > 0,05

pada taraf signifika kan bahwa H, gagal ditolak
(diterima). Ber nifikan antara variabel X

laupun demikian nilai menunjukkan masih ada

ajaran dapat berjalan eorang guru

ang terbaik kepada pes jar termasuk
dan efektif seperti pe ilm disampaikan
apat diterima dengan bai eh itu peneliti

penelitian ini me wa bimbingan bela h cenderung

ada kategori gan belajar b

amun Ietpm(miE(PNianlajar lebi

ada kategori

gkatkan lagi
A Negeri 5
endidikan agama

Islam, akan tetapi seluruh mata pelajaran.

5.2.2 Berkaitan dengan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam di SMA Negeri 5 Parepare menunjukkan kecenderungan berada
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pada kategori baik, maka dari itu kiranya tetap dipertahankan dan ditingkatkan

lagi.

13l
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Lampiran 1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
« Identitas Sekolah

Tabel 4.1 lIdentitas Sekolah
Nama Sekolah : | SMA NEGERI 5 PAREPARE

NPSN 314189

Jenjang Pendidikan

Status Sekolah

OB W|N|F-

“ SEK UNGGUL

LIGIUS, BE

GAN, DAN ERJIWA NA AL DAN

PAREPARE"

yang berdasarkan nilai-nilai religius, etika, budaya, dan karakter bangsa.
2. Menunjukkan prestasi dalam bidang akademik dan non akademik baik di

tingkat lokal, nasional, maupun internasional.
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3. Menciptakan budaya kebersamaan, transparasi, demokratis, akuntabel,

profesional, saling asah, asih, dan asuh yang berlandaskan kejujuran

dengan penerapan manajemen berbasis sekolah.

4. Mengembangkan pembelajaran aktif,

menyenangkan yang ber

matemati

« ldentitas Kepal

Nama
Jenis

, lingkungan dan teknologi.

isika, kimia

ana S Pd v
Laki-Ie

Tempa

Parepare, 06 Mei 1

Status

PNS

Agamg

Islam

Jabata

Kepala Sekolah

> Kee Suru

T

3 Nama GUI"L./I

i § Parepare

inovatif, kreatif, efektif, dan

terutama untuk mata pelajaran

No NAMA JABATAN
1 ) Wakkang, SPd;M:Pd | | L | Kepsek
2 h. Yusuf Ginda L | Guru Tetap
3

4

5

6 | Dahliah, S.Pd, M.Pd :

7 | Evairawati, S.Si, M.Pd P | Guru Tetap
8 | Drs. H. Hamsyir, MH L | Guru Tetap
9 | Andi Martan, S.Pd P | Guru Tetap
10 | Nurhaida Ishad, S.Pd P | Guru Tetap
11 | Abd. Haris S.Pd, M.Pd L | Guru Tetap
12 | Hj. Ratnah Rasyid, S.Pd P | Guru Tetap
13 | Kasbuddin, S.ST L | Guru Tetap
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14 | Asri, S.Pd L | Guru Tetap
15 | Pujiastuti, S.Pd, M.Pd P | Guru Tetap
16 | Harjuna, S.Pd L | Guru Tetap
17 | Muzakkir Damir, S.Pd, M.Pd L | Guru Tetap
18 | Nurul Hikma, S.Pd, M.Pd P | Guru Tetap
19 | Darmawati, S.Pd P | Guru Tetap
20 | Sirfi Wahyuni, S.Pd L | Guru Tetap
21 | Dra. Nurmini P | Guru Tetap
22 | Irmayanti, S.Pd Guru Tetap
23 | Fadli H, S.Pd.I

24 | Muhammad |

Thamrin

No

Nama Sarana dan Prasarana

Jumlah

Ket.
aik

Laboratorium Multimedia

Laboratorium IPS

1

2 | Laboratorium Kimia 1 Baik

3 | Laboratorium Fisika 1 Baik

4 | Laboratorium Biologi

5 | Laboratorium Bahasa 1 Rusak Ringan
6 | Laboratorium Komputer 1 Baik

7

8
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9 | Ruang Perpustakaan Konvensional 1 Baik
10 | Ruang Perpustakaan Multimedia

11 | Ruang Multimedia 1 Baik
12 | Ruang PS B

13 | Ruang Keterampilan

14 | Ruang Serba Guna/ Aula 1 Rusak Ringan
15 | Ruang UKS 1 Baik
16 | Ruang Praktik Kerja

17 | Ruang Pameran

18 | Ruang Gambar P -

19 | Ruang BK/BP

20 | Ruang Kepa

23

21

22 ol

23 :

24 m uru Laki-laki

25 m uru Perempuan

26 Man Siswa Laki-laki

27 Man( Siswa Perempuan

28 ’

29 Dinas Kepala Sekolah

30 Dinas Guru

31

32

33

35

36

37

38

39 | Sanggar PKG

40 | Unit Produksi

41 | Ruang Olahraga

42 | Meja/ Bangku Teori 345 Baik
43 | Meja/ Bangku Laboratorium

44 | Meja/ Bangku Perpustakaan 19 Baik
45 | Meja/ Bangku Komputer

46 | Meja/ Bangku Lab. Bahasa
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47 | Meja 1/2 Biro 36 Baik

48 | Meja Makan 65 Baik

49 | Meja Komputer 11 Rusak Ringan
50 | Meja Belajar

Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitia
KISI-KISI |

N PENELITIAN

Variabel Dimensi

Bimbinga
Belaja

ator Butir

Jml
Soal

(Perbaikan)

Menyalurkanbakatdan
(Penyaluran)

Menyesuaikan progra
(Penyesuaian)
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Lampiran 3. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN
HUBUNGAN BIMBINGAN BELAJAR TERHADAP PENINGKATAN
PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM k | SMA NEGERI 5 PAREPARE
I. Petunjuk

1.1 Bacalah pertanyag I terlebih dahu

an dan bantuan siswa (i 3 aktu untuk

ner (angket) ini.

Setuju '
STS Tidak Setuj

seriedp AR EPARE

I11. Daftar Pernyataan Penelitian

Bimbingan belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 5 Parepare

No. Soal SS ST | TS | STS

1 Saya mengikuti bimbingan belajar dengan
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tujuan untuk mengatasi kesulitan belajar PAI

Setelah mengikuti bimbingan belajar, saya
merasa lebih memahami akan pelajaran PAI

lebih jelas

Saya merasa perkembanga

yang diperoleh

belajar dapat membantu memahami pelajaran

PAL.

Setelah mengikuti bimbingan belajar, hasil

belajar PAI saya lebih baik dibandingkan
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sebelumnya.
10 | Minat belajar PAI saya semakin tinggi setelah
saya mengikuti bimbingan belajar
11 | Setelah mengikuti bimbingan belajar, saya
merasa nyaman
pembelajaran PAL ¢
12
13
aran PAI.
14 an di bimbingan belaja
eri yang diajarkan
15
16| @imbinn ooy il Kl
17 | Dengan  mengikuti  bimbingan  belajar,

kesulitan belajar PAI saya dapat berkurang
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Item Pernyataan

Bimbingan belajar dapat mengembangkan
berbagai keterampilan belajar saya khususnya

mata pelajaran PAI
Bimbingan belajar dapat mengembangkan
potensi diri dalam belaja

meningkat
Bimbingan

SersrzgReiRzg R 8BRS
O M MM mMmoMmmMmomm

™

™

™

(a0}

(a0}

N

™

™

18
19
20
Lampir
No
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11

12

13 14/414|3|3[3[3[3]3

14 |4 14141433 |3(4(4|373|4(4|2/4]|4]/4/4|4]4
1533|433 (3/4|3/4|3|3[3|4/3(|3|3|3|3|34
16 |14/3|3|3|3[3|4(3|3|3/4|3[3[3[3|3|3[3|3|3

17 |314|4|13|3(4/4|4,4|/4/3|3|4/3(3|3|3|3|44

18 /3/4|3|/4/3(4/3|4/3|3[3[3|3|3(3|3|3|3|3|3

19 /13/4|/3|/4|3[3|4(3|4|3/4|3|3/4/3|3|3[3|4/|4
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BERBeBB 8RB IR E BRI BB RR BB RBIRIR
< IO M IO MM MMM ANT MMM N M S
< MM S ~
<M TS <
MM M <
MM < ~
< | | ~
o | ™M ~
o™ <
< | <

2013(3|2(3(3/3[2|3(32|3|3|3|3|3|2|3(3/3]|3
21 (413123442443 |3[|3|3(2(4|3|4/4|4/4
22 (3121221223 |3|3|3|3(3|2(32|3|3|3|3|3
23 |413|3|3(3/3(3|3(3(2|3|2|3[|3[3|3|3(3/3]|3
24 |44 14 14|14]14|414|4|4|4]414133[3[3(4(4/4
2533|333 /3(3|3(2(2/3|3|2|3|3|3|2(3]1]|3

4
9000P

< (™

MM m

MMM |

MM m s ™

< ST (0T

MM ™

sRERB BT B HEBBRT YIRS

48 (4133334434414 /3/3|3|3(4|3|3|4|3

49 121423 |3(3|2|3(3|3|4|3(2|3(4|3|3|2(3]|1

50 |4 (3|44 44|44 44|44 /4/4|/4|1/4]4 4|4

51 |4,3|3(4|3|4/4/3|4|3|3(3/4|3|4(3|3|3|4|3

52 13134 (3|3|3/3|/4|3|3|3|4|4|4|4|3|4(|3|4/|4

53 [4(3(3|4|3|4|alal4a|a|a|3[ala]4]|3|3|ala]4
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70
64
66
80
58
73
80
55
65
74
57
60
74
60
60
66

59
71
59
80
56
72
52
80
71
71

414144

3/3[3|3]|3

414141414144

o™
o™
o™
o™
o™
o™
N
o™
o™

< | S
< | <
o<
< | <
o<
o <
o <
o<
o <
o<
o <
o <
o <
< | <
o<
< | S
o<
o <
o <
< | <
B |5

™ ™M
o<
o<
™M ™M
o<
o<
™ ™M
N <
o<
N <
o<
o<
™ ™M
™M ™M
N <
™ ™M
™M ™M
o<
< (™
< (M
B |3

54 131444 |4|/4/4/4/4/3/4/3|3|4|3|3|3[3|3]|3
54,4413 /3|3/3(3/4(3|3(3/3[3|3|3|3[3|3|3

61 4|4 |4|4]a]4a]4
62 [4[3[3|3[2]3]
63 [4]4]4]4
64 [4]4]4]4

60 (3333|3333
65
66

68
69
70
73
74
75
76
77
78
79

71
72




Lampiran 5. Hasil Analisis Prestasi Belajar Peserta Didik
HASIL ANALISIS PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK (Y)

No Nama Nilai Raport
1 Responden 1 94

2 Responden 2 91

3 Responden 3 93

4 Responden 4 95

5 90

6 91

7 93

8

9

NN NRNNN R R R R R R R R R e
| B W NP Ol ol Nlo gl | w Nkl o

Responden 26

26 92
27 Responden 27 85
28 Responden 28 90
29 Responden 29 90
30 Responden 30 95
31 Responden 31 90
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32 Responden 32 86
33 Responden 33 93
34 Responden 34 94
35 Responden 35 85
36 Responden 36 85
37 Responden 37 90

Responden 38

Respon

Responden 59
60 Responden 60 94
61 Responden 61 94
62 Responden 62 82
63 Responden 63 95
64 Responden 64 85
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65 Responden 65 90
66 Responden 66 87
67 Responden 67 83
68 Responden 68 85
69 Responden 69 81
70 Responden 70 90

Responden

PAREPARE
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Lampiran 6. Hasil Analisis Item Pernyataan Responden

HASIL ANALISIS ITEM PERNYATAAN RESPONDEN

No Nama Variabel Bimbingan Variabel Prestasi Belajar
Belajar (X) Peserta Didik (Y)

1 Responden 1 61 94

2 Responden 2 74 91

3 Responden 3 93

4 Responden 4 95

5 Responden 5 90

6 91

7 93

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25 Responden 25

26 Responden 26 92

27 Responden 27 63 85

28 Responden 28 68 90

29 Responden 29 77 90

30 Responden 30 70 95
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31 Responden 31 73 90
32 Responden 32 59 86
33 Responden 33 63 93
34 Responden 34 63 94
35 Responden 35 61 85
36 Responden 36 85
37 Responden 37 90
38 Responden 38 85
39 Responden 39 91

40

Responden ¢

41

42

43

44

45

46

s47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58 Responden 58

59 Responden 59 71 89
60 Responden 60 59 94
61 Responden 61 80 94
62 Responden 62 58 82
63 Responden 63 73 95
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64 Responden 64 80 85
65 Responden 65 55 90
66 Responden 66 56 87
67 Responden 67 72 83
68 Responden 68 65 85
69 Responden 69 / 81
70 Responden 70 90
71 Responden 71

72

73

74

75

76

77

78

79

PAREPARE
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Lampiran 7. Hasil Analisis Data SPSS

HasilAnalisis Data SPSS

Correlations

X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8| X9 |X10|X11|X12|X13|X14|X15| X16 |X17| X18 | X19|X20| Total

Pearson 1[.191|.213|.295|.315|.211|.278|.269| .154|.139|.048|.078|.182|.128|.127| .163|.203| .237"|.195|.238| .356
Correlati i T -
on

X1 Sig. (2- .092|.060|.008|.005|.061|.013|.017| .175|.223|.674|.496|.109|.262|.266| .151|.072| .035|.085|.034| .001
tailed)
N 791 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.191| 1|.479|.475|.444|.413|.381|.478| 312" | .324|.345|.332| .433|.148|.297 | .228"|.250| .316 |.341|.171| .565
Correlati el I I [l il It I il Bl el et " " N A
on

X2 Sig. (2- |.092 .000|.000|.000|.0001.001|.000| .005|.004|.002|.003|.000|.192|.008| .044|.026| .005|.002|.132| .000
tailed)
N 791 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.213|.479| 1|.489|.339|.375|.532|.435| .364 |.423|.354|.413|.638|.307|.350| .3317|.349| .401"|.383|.381| .665
Cortelati e e | o T T T B Il il [l el Il Bt o N R R
on

X3 Sig. (2- |.060.000 .000|.002|.001|.000(.000| .001|.000|.001|.000|.000|.006|.002| .003|.002| .000|.000|.001| .000
tailed)
N 791 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.295|.475|.489| 1|.618|.591|.504|.665| .452"|.320|.432|.397|.558|.381|.432| .336 |.345| .449"| 504 |.396| .743"
correlati| | | e ol R B B It ol el el Il I i R N AR R
on

x4 Sig. (2- |.008|.000].000 .000|.000|.000|.000| .000|.004.000|.000|.000|.001|.000| .002|.002| .000|.000|.000| .000
tailed)
N 791 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79




Pearson |.315|.444|.339|.618| 1|.578|.420|.562| .423"|.340|.444|.394|.403|.281|.264 | .237"|.493| .432"|.495|.323| .680
correlati| | | = el el N R A Bt el el ~ N R R
on

xS Sig. (2- |.005|.000|.002|.000 .000|.000.000| .000|.002|.000|.000|.000|.012|.019| .035(.000| .000|.000|.004| .000
tailed)
N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.211|.413|.375|.591|.578| 1|.555|.538| .498"|.388|.438|.328|.586|.268|.491| .327 |.392| 487" |.473|.349| 716"
Corrolati e Rl el It | e N R B B Bl el I o T

X6
Sig. (2- |.061.000|.001.000|.000 .000|.000| .000|.000|.000|.003|.000|.017|.000| .003|.000| .000|.000|.002| .000
tailed)
N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.278|.381|.532|.504|.420|.555| 1|.410| .498"|.321|.404|.182|.578|.446|.282| .264"|.362| .3787|.399|.394| .669
correlati| 7| ||| e B Rl R e A e o A R
on

X7 Sig. (2- |.013|.001.000|.000|.000 |.000 .000| .000|.004|.000|.108|.000|.000|.012| .019/.001| .001|.000|.000| .000
tailed)
N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.269|.478|.435|.665|.562|.538|.410| 1| .434"|.323|.327|.390|.487|.356|.418| .215|.365| .429"|.581|.489| .705
Correlati : ** o - ** - ** * * - ** - * - ** * ** -

X8 o0
Sig. (2- |.017|.000|.000|.000|.000 |.000 | .000 .000|.004|.003|.000|.000|.001|.000| .057|.001| .000|.000|.000| .000
tailed)
N 791 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.154|.312|.364|.452|.423|.498 | .498| .434 1|.508|.476|.418|.533|.278|.346| .298" | .475| 515 |.614|.458| .703"
Correlati - - - - - ** o - - * - * - : - : - -

X9 |on
Sig. (2- |.175|.005|.001|.000|.000|.000 |.000|.000 .000|.000|.000|.000|.013|.002| .008|.000| .000|.000|.000| .000

tailed)




N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.139|.324|.423|.320|.340|.388.321|.323| .508°| 1|.552|.670(.497|.224|.281| .210|.287| .422"| .506|.276| .623"
Correlati | e T e e T . forl o IR Bl " N R R
on

X10 Sig. (2- |.223|.004(.000|.004|.002|.000|.004|.004| .000 .000|.000|.000|.047|.012| .064|.010| .000|.000|.014| .000
tailed)

N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.048|.345|.354 | .432|.444| 438 |.404|.327| 476 | .552| 1|.609|.449|.410|.415| .298"|.401| .492"|.482|.221| .668"
Correlati el R Il IR vl R i N R Ao IR Il [ o R el R

on

X1 Sig. (2- |.674|.002|.001.000|.000|.000.000|.003| .000|.000 .000|.000|.000|.000| .008|.000| .000|.000|.050| .000
tailed)

N 791 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.078.332|.413|.397|.394|.328|.182|.390| .418"|.670|.609| 1|.462|.227|.344| .288"|.448| 502"|.503|.303| .642""
Correlati #ol o Bl B Rt e B R R forl B B o T T

on

X2 Sig. (2- |.496|.003|.000|.000|.000|.003|.108|.000| .000|.000|.000 .000|.044|.002| .010|.000| .000|.000|.007| .000
tailed)

N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.182|.433|.638|.558|.403|.586|.578|.487| .533"|.497|.449|.462| 1|.237|.487| .366 |.491| 564 |.615|.517| .782"
Correlati el Bl Bl It vl e B R A o R o R B e R

on

X13 Sig. (2- |.109.000|.000|.000|.000.000|.000|.000| .000|.000|.000 .000 .036/.000| .001|.000| .000|.000|.000| .000
tailed)

N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.128/.148|.307|.381|.281|.268|.446|.356| .278"|.224| .410|.227|.237| 1|.431| .133|.205| .271"|.247|.267| .492""
X14 | Correlati - * * * ** - * * * * - * *

on




Sig. (2- |.262|.192|.006|.001|.012|.017|.000|.001| .013|.047|.000|.044|.036 .000| .243|.069| .016|.028|.018| .000
tailed)
N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.127|.297|.350|.432|.264|.491|.282|.418| .346 | .281|.415|.344| .487| .431| 1| .343"|.411| 550" |.453|.283| .617
Correlati o ||| T e P Il Il i IRl I N R B v R
on

X5 Sig. (2- |.266|.008|.002|.000|.019|.000|.012|.000| .002|.012|.000|.002|.000 |.000 .002|.000| .000|.000|.011| .000
tailed)
N 791 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.163|.228.331|.336|.237|.327|.264|.215| .298"|.210|.298|.288|.366 | .133|.343 1/.460| .508"|.339|.326| .518"
Correlati 5o ol Bl Rl il I . e e ~ e B R R
on

X16 Sig. (2- |.151|.044(.003|.002|.035|.003|.019|.057| .008|.064|.008|.010|.001|.243|.002 .000| .000|.002|.003| .000
tailed)
N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.203|.250|.349|.345|.493|.392|.362|.365| .475 |.287|.401|.448|.491|.205| .411| .460°| 1| 573"|.522|.332| .647"
Correlati 5o B B It vl il s B el il g . . B Rl R
on

X1 Sig. (2- |.072/.026.002|.002|.000|.000|.001|.001| .000|.010|.000 |.000|.000|.069|.000| .000 .000|.000|.003| .000
tailed)
N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.237|.316/.401|.449|.432|.487|.378|.429| .515 | .422|.492|.502| .564 | .271|.550| .508" | .573 1|.519|.523| .744”
Correlati| 7| ||| e T B ol ol Bl il Il it i R e | e

X18 o
Sig. (2- |.035|.005.000|.000|.000|.000|.001|.000| .000|.000|.000.000|.000 .016|.000| .000|.000 .000/.000| .000
tailed)
N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79




RE

Pearson |.195|.341|.383|.504|.495|.473|.399|.581| .614 | .506|.482|.503|.615|.247|.453| .339"| 522| 519"| 1|.575| .755
Correlati fordl vl R [l Il Il I B el Eonl il il Il I N R . ~
on

X19 Sig. (2- |.085|.002.000|.000|.000|.000.000|.000| .000|.000|.000.000|.000 .028|.000| .002|.000| .000 .000| .000
tailed)
N 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.238|.171|.381|.396|.323|.349|.394|.489| .458"|.276|.221|.303|.517|.267|.283| .326 | .332| .523"| .575| 1| .611"
Corrolati| " ol Bl Bl R il I B Rl ol v Il el e N R N e

X20 o0

0 Sig. (2- |.034|.132|.001|.000|.004|.002|.000|.000| .000|.014|.050|.007|.000|.018|.011| .003|.003| .000|.000 .000
tailed)
N 791 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79
Pearson |.356|.565/|.665|.743|.680|.716|.669|.705| .703"|.623|.668|.642|.782|.492| .617| 518" | .647| .744"| .755| .611 1
Correlati| | || | B sl Rl ool el IRl It ol e N A R

Tota|on

| |Sig. (2- |.001|.000|.000|.000|.000|.000|.000|.000| .000|.000 .000.000|.000|.000.000| .000|.000| .000{.000  .000
tailed)
N 791 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79| 79 79

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 8. Hasil Olahan Data SPSS
Hasil Reabilitas Instrumen

Variabel Nilai Cronbach's Jumlah butir
Alpha Soal
Bimbingan Belajar 926 20

Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku

Bimbingan Belajar Prestasi Belajar
N Valid 79 79
Missing 0 0
Mean 3.31 88.32
Std. Deviation .368 4.439

Bimbi

Valid

3 4 5.1 5.1 39.2
3 4 5.1 5.1 44.3
3 3 3.8 3.8 48.1
3 3 3.8 3.8 51.9
3 1 1.3 1.3 53.2
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Valid

B S N I N I S S SN I GV I OV

D

4 5.1 5.1 58.2
3 3.8 3.8 62.0
5 6.3 6.3 68.4
4 5.1 5.1 73.4
2 2.5 2.5 75.9
5

mulatif
Persen

2.5
10.1
13.9

19.0
215
32.9
38.0
40.5
43.0
49.4

90 11 63.3
91 10 12.7 12.7 75.9
92 2 2.5 2.5 78.5
93 8.9 8.9 87.3
94 5.1 5.1 924
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95 6 7.6 7.6 100.0
Total 79 100.0 100.0
Distribusi kategori Variabel X
Frekuensi Persen Valid Persen Kumulatif
Persen
Sedang 65 82.3 82.3 82.3
Valid Baik 14 17.7 17.7 100.0
Total 79 100.0 100.0
Distribusi kategori Variabel Y
Frekuensi Percsen Valid Persen | Cumulative
Persen
Sedang 26 32.9 32.9 32.9
Valid Baik 53 67.1 67.1 100.0
Total 79 100.0 100.0
UjiNormalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Bimbingan Belajar |Prestasi Belajar
N 79 79
ap | Mean 3.31 88.32
Normal Parameters™ o/ | Deviation 368 4.439
Absolute .079 154
Most Extreme -
Differences Posm\_/e .079 102
Negative -.074 -.154
Kolmogorov-Smirnov Z .706 1.369
Asymp. Sig. (2-tailed) .701 .047

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil Uji Korelasi Variabel X dan Y

Bimbingan | Prestasi Belajar
Belajar PAI
Pearson Correlation 1 215
Bimbingan Belajar Sig. (2-tailed) .058
N 79 79




Prestasi Belajar PAI

Pearson Correlation 215 1
Sig. (2-tailed) .058
N 79 79

Lampiran 9. Dokumentasi Hasil Pe
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